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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kimia berbasis problem 

based learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui analisis statistik. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA 

SMA 1 Wera.Instrumen penelitian yang digunakan adalah efektivitas tes hasil belajar, uji N gain, uji dua 

sampel independen dan uji t. Data yang dianalisis berupa nilai hasil posttestyang dilaksanakan setelah 

pemberian perlakuan. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji dua sampel independen, kemudian dilanjut 

dengan uji t. Semua pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Data hasil belajar kognitif 

siswa dilihat dari nilai posttest kelas kontrol diperoleh 75,77 dengan standar deviasi 4,47 sedangkan untuk 

kelas ekspreimen diperoleh 79,75 dengan standar deviasi 7,12 dan ditunjukkan juga dari hasil nilai rata-rata 

gain untuk kelas kontrol sebesar 0,56 dan untuk kelas eksperimen sebesar 0,65 dengan kategori sedang. 

Hasil uji t diperoleh nilai 0,011 < 0,05 maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahawa model 

pembelajaran problem based learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci : model pembelajaran PBL, hasil belajar 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran kimia di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari 

alam sekitar. Pelajaran kimia diharapkan juga dapat menjadi prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya prestasi belajar kimia, diantaranya pembelajaran kimia siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan merasa kurang percaya diri sehingga selalu berusaha mengetahui hasil kerja teman lain 

pada saat menerima tugas dari guru, baik itu tugas-tugas berupa pemahaman konsep, pendalaman materi, 

pelatihan, pengayaan maupun pekerjaan rumah. Sifat kurang percaya diri terhadap kerja sendiri disebabkan 

karena adanya penguasaan konsep terhadap pelajaran rendah. Sejalan dengan itu ada beberapa yang 

menimbulkan sifat kurang percaya diri pada siswa dalam melaksanakan tugas-tugas belajar adalah sebagai 

berikut: (1) kurangnya kemampuan dalam memahami konsep kimia; (2) siswa memperoleh hasil yang 

rendah; (3) takut yang dilakukan mendapat tanggapan yang kurang baik. 

Pembelajaran kimia di sekolah tentunya kurang tepat jika hanya memperhatikan produk tanpa 

memperdulikan proses yang berlangsung dalam setiap pembelajaran. Hal ini terjadi karena minimnya model 

pembelajaran konstruktivistik yang diterapkan di SMA, kebanyakan pembelajaran masih didominasi oleh 

guru (teacher centered), sehingga keterampilan murid non kognitif kurang terasah. Dengan model ini siswa 

akan menjadi pembelajar pasif. Akhirnya kondisi yang ada di SMA Negeri 1 Wera tidak sesuai dengan 

harapan, terbukti dari rendahnya hasil belajar siswa masih dibawah KKM atau masih rendah.  

Belajar berbasis masalah (problem based learning), PBL merupakan suatu strategi untuk 

menampilkan situasi dunia nyata yang signifikan, terkontekstual, dan memberikan sumber, bimbingan, dan 

petunjuk pada pembelajar saat mereka mengembangkan isi pengetahuan dan keterampilan memecahkan 

masalah. Dalam PBL mahasiswa bekerja sama untuk mempelajari isu suatu  masalah sambil mereka 

merancang suatu pemecahan masalah yang dapat dilakukan. Tidak seperti pembelajaran tradisional, yang 

sering dilakukan dalam format kuliah, pembelajaran dengan PBL biasanya terjadi dalam kelompok diskusi 

kecil mahasiswa yang difasilitasi oleh tutor. 

Untuk menerapkan PBL dalam pembelajaran ada lima langkah yang dapat diikuti, antara lain: (1) 

orientasi masalah terdapat pada fitur wacana dimana siswa menbaca wacana yang disajikan dan menentukan 

masalah yang akan dipecahkan; (2) pengorganisasian siswa dalam kelompok dimana dalam fitur ini siswa 

menuliskan pertanyaan dan menjawab sesuai isi wacana; (3) penyelidikan mandiri atau kelompok dimana 

dalam fitur ini siswa disuruh memilih alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan praktikum; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya dimana dalam fitur ini, siswa disuruh untuk membuat poster 

atau kliping tentang dampak yang terjadi karena banyak larutan kimia dalam tubuh; (5) menganalisis dan 

evaluasi pemecahan masalah dimana dalam fitur ini siswa ditanya tentang hambatan dalam melakukan 
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penyelidikan. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal-hal yang harus 

dicapai dalam proses belajar sebagai hasil belajar yaitu meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep, menyenangi dan memberi respon positif suatu kegiatan tertentu. 

Uraian latar belakang yang telah dipaparkan mendasari untuk melakukan penelitian tentang 

“pengaruh pembelajaran kimia berbasis PBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa”. 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif . selain itu 

data hasil penelitian juga dianalisi menggunakan analisis uji dua sampel independen dan uji t untuk menguji 

hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas dengan menggunakan program SPSS 18 for windows. Sedangkan untuk mengetahui efektifitas 

dalam pembelajaran berbasis PBL menggunakan gain score ternormalisasi untuk prettest dan posttest. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui 

analisis statistik. Data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan istrumen berbentuk pilihan ganda sebanyak 

15 soal. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu diujicoba. Terdapat 

beberapa langkah validasi terhadap instrumen meliputi validasi isi oleh pakar kimia, analisis butir tes, 

analisis tingkat kesukaran, analisis daya pembeda, dan analisis reliabilitas dengan menggunakan Software 

Quest. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui 

analisis statistik. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif . 

selain itu data hasil penelitian juga dianalisi menggunakan analisis uji dua sampel independen dan uji t untuk 

menguji hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS 18 for windows. Data hasil belajar 

siswa dikumpulkan dengan istrumen berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 soal. Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu diujicoba. Terdapat beberapa langkah validasi terhadap 

instrumen meliputi validasi isi oleh pakar kimia, analisis butir tes, analisis tingkat kesukaran, analisis daya 

pembeda, dan analisis reliabilitas dengan menggunakan Software Quest.Sedangkan untuk mengetahui 

efektifitas dalam pembelajaran berbasis PBL menggunakan gain score ternormalisasi untuk prettest dan 

posttest. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis data dengan analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis dengan uji t. 

Data dalam penelitian ini adalah data yang terdiri dari rata-rata gain, uji normalitas, homogenitas dan uji t. 

Rangkuman data hasil tes dengan analisis deskriptif disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Rata-rata nilai gain untuk kelas kontrol dan eksperimen  

tes 
Jumlah 

Siswa 
Mean Nilai Min Nilai Max N gain 

Kelas kontrol   

prettest 30 36 33 69 
0,56 

posttest 30 71,03 53 86 

Kelas eksperimen   

prettest 32 40 20 73 
0,65 

posttest 32 79,65 67 93 

Bedasarkan tabel 1, dapat diketahui hasil analisis deskriptif prettest dan posttest hasil belajar siswa. 

Rata-rata dari nilai gain siswa itu dapat dilihat adanya perbedaan dari hasil pembelajaran sebelum dan 

sesudah digunakannya pembelajaran. Melihat nilai rata-rataposttest yang lebih besar dari nilai rata-rata 

prettest pada tabel 1 diketahui bahwa pembelajaran Problem Based Learningdapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Tabel 2. Deskripsi data hasil belajar siswa 

Kelas Jumlah Siswa Mean Standar Deviasi 

Kontrol 30 75,77 4,47 

Eksperimen 32 79,75 7,12 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui hasil analisis deskripsi posttest pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Hasil pembelajaran kelas kontrol yang tidak menggunakan modul diperoleh adalah 75,77 

dengan standar deviasi 4,47. Sedangkan untuk kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan modul yang 
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dikembangkan, hasil rata-rata yang diperoleh siswa adalah 79,75 dengan standar deviasi 7,12. Sehingga dari 

data tersebut dapat diketahui bahwa modul kimia berbasis PBL pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat pertama adalah normalitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Data 

terdistribusi normal apabila nila α<sig dengan α=0,05%. Perhitungan menggunakan SPSS 18 for windows 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Uji normalitas 

 
KONTRO

L 

EKSPERIME

N 

N 30 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean 75,7667 79,7500 

Std. Deviation 4,47740 7,12107 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,165 ,235 

Positive ,165 ,235 

Negative -,128 -,172 

Kolmogorov-Smirnov Z ,904 1,327 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,387 ,059 

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis data diperoleh uji normalitas untuk kelas kontrol signifikan 

sebesar 0,387>0,05 maka disimpulkan nilai untuk kelas kontrol terdistribusi normal. Hasil untuk kelas 

eksperimen signifikan sebesar 0,059>0,05 maka disimpulkan terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh homogen atau tudak. Data dikatakan 

homogen apabila diperoleh α<0,05% berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 18 for windows. 

Disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Uji homogenitas 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,898 5 17 ,148 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil uji homogenitas kelas control dan eksperimen sebagai 

berikut : 0,148 > 0,05 maka dapat disimpulkan nilai control dan eksperimen variansinya homogen.  

Selanjutnya yang terakhir adalah uji data dengan uji Independent Samples Test dengan menggunakan SPSS 

18 for windows disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5.  Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NILAI Equal 

variances 

assumed 

5,069 ,028 -

2,616 

60 ,011 -3,983 1,522 -7,029 -,938 

Berdasarkanhasiluji t diatasdiperolehsignifikasisebesar 0,011 < 0,05 maka H0ditolak dan Ha diterima, 

sehinggadapatditarikkesimpulanbahwaadaperbedaan yang signifikanantaranilaipada kelas kontrol dan 

eksperimen yang menggunakan produk modul pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan efektif untuk dijadikan bahan dalam proses pembelajaran.Analisis 

mengetahui kefektifan dalam pembelajaran berbasis Problem Based Learningmenggunakan gain score, 

termasuk kategori sedang yaitu sebesar 0,65 (Meltzer, 2002: 1260) 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan 

demikian prettest dan posttest dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

pembelajaran problem based learning.  
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa syarat yaitu: 1. Disarankan kepada guru kimia agar 

dapat menggunakan pembelajaran problem based learning sebagai salah satu alternatif pilihan menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan, tidak monoton dan dapat meningkat hasil belajar siswa. 2. Bagi peneliti 

lain yang berminat mengadakan penelitian lebih lanjut dan atau sejenisnya tentang PBL dalam lingkup yang 

lebih luas, penelitian ini dapat disajikan sebagai bandingan atau pertimbangan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan terhadap penelitian yang dilakukan. 
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